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ABSTRAK

Delli elfira (2012) : Efektifitas Media Semi Konkrit Untuk Meningkatkan
Kemampuan Penjumlahan Bagi Anak Tunagrahita Sedang Kelas IlI
di SLB NEGERI Ampek Angkek kab.Agam ( Single Subjeck Research
). Skripsi Jurusan Pendidikan Luar Biasa. FIP-UNP

Penelitian ini dilatar belakangi oleh permasalahan yang nampak pada anak
tunagrahita sedangmengalami kesulitan dalam operasi hitung penjumlahan, anak
tidak bisa menyelesaikan soal penjumlahan dalam mata pelajaran matematika.
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan anak dalam mata
pelajaran matematika terutama penjumlahan yang hasilnya maksimal sampai
bilangan 5 dengan menggunakan media mobil-mobilan.

Metodologi yang peneliti gunakan adalah penelitian single sabject
research dengan desain penelitiannya yaitu desain A — B. Teknik analisis data
yang digunakan berdasarkan pengamatan data dalam bentuk visual analysis of
grafik.

Hasil penelitian dianalisis dengan analisis dalam kondisi dan analisis antar
kondisi. Panjang kondisi baseline sebanyak 6 kali dan kondisi intervensi 7 Kkali.
Arah kecenderungan data menunjukan garis yang terjal berarti ada perubahan
dalam kemampuan penjumlahan bilangan pada anak X kearah yang lebih
baik.pada kondisi baseline peningkatan nilainya 0%-30% dan pada kondisi
intervensi peningkatan nilainya 50%-90%. Jadi pada kondisi baseline tingkat
perubahan (30%) dan pada kondisi intervensi tingkat perubahan (40%). Dari hasil
perolehan data ini disimpulkan bahwa media semi konkret yang berupa mobil-
mobilan dapat digunakan dalam meningkatkan kemampuan penjumlahan bilangan
pada anak tunagrahita sedang kelas I11. Disarankan bagi guru kelas atau guru mata
pelajaran matematika agar dapat menggunakan media semi konkret berupa mobil-
mobilan kepada anak tunagrahita sedang dalam mengajarkan menghitung
bilangan.



ABSTRACT

Delli elfira (2012): Effective Media to Increase Capabilities Concrete Semi
Summing For Children Tunagrahita Medium Grade IIl in SLB
STATE Ampek Angkek kab.Agam (Single Subjeck Research). Thesis
Department of Exceptional Education. FIP-UNP

This research background by the problems which the child is experiencing
difficulty in mental retardation count operations of addition, children can not
solve sums in mathematics. This study aims to improve children's ability in
mathematics, especially up to a maximum sum of the results by using the numbers
five cars.

The methodology that researchers use is the single sabject research study
by the research design is design A - B. Data analysis techniques are used based on
the observation data in the form of visual analysis of the graph.

The resultswere analyzedwith an analysis ofthe conditions
andanalysisbetweenconditions. Longbaseline condition6 timesand7 timesthe
interventioncondition. Direction oftrenddata indicatesa steeplinemeans there isa
changein  the  ability ofthe  sumof  numbers inchildrentowards

morebaik.padaXbaselineconditionsincreasethe value0%-
30%andtheinterventionconditionincreasedits value50%-90%. Sotherate of change
inthe baseline condition(30%) andtherate of change inthe

interventioncondition(40%). From the results ofthe dataacquisitionis
concludedthat themediain the form ofsemi-concrete carscan be usedtoimprove the
ability ofthe sumof numbers inchildmental retardationwereclasslll. Suggested
forclassroom teachersormathteachersto usemediain the form ofsemi-concrete toy
carsto childrenmental retardationis inteachingcountingnumbers.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan Nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan
anak didik serta meningkatkan mutu pendidikan dan martabat manusia
Indonesia.Dalam rangka mewujudkan tujuan pendidikan nasional, setiap
warga negara mempunyai hak yang sama untuk memperoleh pendidikan
yang bermutu. Dengan  demikian anak berkebutuhan khusus juga
mendapatkan perlindungan hak yang sama untuk memperoleh pendidikan
diantaranya anak Tunagrahita sedang.

Anak Tunagrahita sedang adalah mereka yang kecerdasannya berada
di bawah rata-rata berkisar antara 30-50, disamping itu mereka mengalami
keterbelakangan dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan. Mereka
kurang cakap dalam memikirkan hal yang abstrak, Moh.Amin (1995:21)
anak tunagrahita sedang adalah mereka yang termasuk dalam kelompok
memiliki keterbelakangan dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan.
Mengingat anak tunagrahita sedang memiliki kemampuan daya fikir yang
lambat dan terbatas serta pembosan dan mudah beralih perhatian maka
untuk mengajarkan konsep-konsep matematika diperlukan pelaksanaan
pengajaran yang dapat melibatkan anak secara aktif dalam belajar, baik
secara mental, fisik, maupun sosial, melalui pemilihan dan penggunaan
media. Dapat membantu pemahaman anak dalam mata pelajaran

matematika, guru hendaknya memilih sarana yang sesuai dengan bahan



pengajaran, dengan menggunakan bahan sederhana atau media yang mudah
diperoleh.

Berdasarkan studi pendahuluan yang penulis lakukan di SLB Ampek
Angkek, ditemukan permasalahan pada salah satu anak dari 5 orang
tunagrahita sedang di kelas Il yang mengalamai kesulitan dalam
pembelajaran matematika. Adapun kurikulun yang dipakai di sekolah
tersebut adalah kurikulum C1 yang mana standar kompetensinya melakukan
penjumlahan 1-5. Saat melihat anak belajar operasi penjumlahan di dalam
kelas, anak tidak bisa menyerjakan soal yang diberikan guru. Dalam
mengerjakan soal yang diberikan guru misalnya 2 + 2 anak bukannya
menulis jumlah dari hasil soal malahan menulis lagi angka dari soal tersebut.
Ketika dalam proses pembelajaran guru selalu menggunakan jari sebagai
media dalam pembelajaran dan menggunakan metode ceramah saja.

Sebelumnya peneliti menanyakan langsung kepada anak menyenai
tanda dalam matematika seperti tanda ( +, - ) anak pun mengetahuinya,
kemudian peneliti mencoba bertanya lagi mengenai angka kepada anak yaitu
angka 1, 2, 3, 4, 5 anak dapat menjawab angka berapa yang saya tunjukan
kepadanya serta dapat membilanng angka dan mengurutkan angka 1-5
dengan benar, tapi dalam kurikulum anak dituntut dapat melakukan
penjumlahan 1-5.

Hasil wawancara dengan guru kelas untuk mengetui bagaimana
kemampuan anak dalam belajar dikelas. Berdasarkan hasil wawancara

dengan guru kelas nya, anak sering kesulitan dalam melakukan operasi



hitung penjumlahan, sehingga saat proses belajar mengajar di sekolah anak
sering mendapatkan nilai yang kurang memuaskan. Dalam berhitung anak
perlu diberikan bimbingan, karena anak belum mampu mengerjakan secara
mandiri.

Penulis melakukan asesmen operasi hitung penjumlahan sederhana
untuk mendapatkan informasi yang lebih banyak mengenai kesulitan anak,.
Pada tes yang pertama, anak diberi soal 1 + 1 anak menjawab 11, pada saat
anak diberi soal 2 + 2 anak tidak menjawab 22, dan pada saat diberi soal 1 +
2 anak menjawab 3, serta 4 + 1 anak menjawab 1 dan soal 2 + 3 anak
menjawab 33, dari 5 soal yang diberikan hanya ada satu soal yang dijawab
benar oleh anak. Jadi persentase nilai yang dapat dihasilkan anak yaitu 1
dibagi 5 dikalikan 100% sama dengan 20%. Persentase cocok digunakan
jika peneliti ingin mengukur perilaku dalam bidang akademik.persen
menunjukan jumlah terjadinya suatu perilaku atau peristiwa dibandingkan
dengan keseluruhan kemungkinan terjadinya peristiwa tersebut kemudian
dikalikan seratus

Dalam asesmen kedua anak diminta mengerjakan soal penjumlahan
5 soal dalam waktu yang telah ditentukan. Dari 5 soal yang diberikan tidak
ada satupun soal yang dijawab benar oleh anak. Bila dihitung persennya
anak hanya mendapat 0%. Ketika peneliti melakukan asesmen yang ketiga
anak juga tidak dapat menjawab dengan benar satupun soal yang diberikan
peneliti dari 5 soal yang soal yang diberikan serta persentase yang diperoleh

anak juga 0%.



Dalam hal ini guru sudah berusaha menyelesaikan permasalahan
dengan mengulang-ulang kembali materi yang belum dikuasai. Akan tetapi
usaha yang dilakukan belum menampakkan hasil sesuai dengan yang
diharapkan.

Berdasarkan hasil asesmen dinyatakan bahwa anak mengalami
kesulitan dalam operasi hitung penjumlahan. Oleh sebab itu, peneliti tertarik
menggunakan media mobil-mobilan dalam operasi hitung penjumlahan.
Dengan menggunakan media mobil-mobilan  diharapkan  dapat
meningkatkan nilai matematika khususnya dalam operasi hitung
penjumlahan. Media mobil-mobilan ini dapat melatih kemampuan berhitung
anak, karena berhitung merupakan bagian dari matematika yang sangat
diperlukan dalam kehidupan sehari-hari mengenai konsep bilangan
penjumlahan maupun pengurangan.

Dengan demikian dapat disimpulkan media mobil-mobilan adalah
media pembelajaran yang penggunaannya dengan cara menhitung jumlah
mobil yang dijumlahkan dan menunjukan angka dari hasil penjumlahan
melalui jalur jalan mobil.

B. ldentifikasiMasalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas, dapat diidentifikasi masalah
sebagai berikut.
1. Guru belum menggunakan media pembelajaran matematika secara

optimal



2. Anak sudah bisa menyelesaikan soal penjumlahan yang hasilnya
maksimal sampai bilangan 5 namun tidak sesuai harapan
3. Anak sudah bisa mengurutkan bilangan 1-5 namun belum sesuai
harapan
C. BatasanMasalah
Agar penelitian ini menjadi terarah, maka penulis membatasi masalah
dalam hal ” tentang kesulitan anak tunagrahita sedang dalam operasi
penjumlahan yang hasilnya maksimal sampai bilangan lima. Dalam penelitian
ini peneliti menggunakan media mobil-mobilan sebagai alat untuk meningkan
kemampuan penjumlahan.
D. RumusanMasalah
Sesuai dengan identifikasi dan batasan masalah, maka tercipta rumusan
masalahnya  adalah:“Apakah media mobil-mobilan  efektif  untuk
meningkatkan kemampuan operasi penjumlahan yang hasilnya maxsimal
sampai bilangan 5 bagi anak tunagrahita sedang kelas Ill di SLB Ampek
Angkek’’.
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan diatas, maka tujuan dari
penelitian yang ingin dicapai adalah untuk mengetahui serta membuktikan:
a. Efektifitas media mobil-mobilan dalam meningkatkan kemampuan

penjumlahan yang hasilnya maksimal sampai bilangan 5



b. Melihat kemampuan anak tunagrahita sedang dalam melakukan
penjumlahan yang hasilnya maksimal sampai bilangan 5 melalui media
mobil-mobilan

F. Manfaatpenelitian

1. Bagi guru, dapat memanfaatkan media semi konkrit berupa mobil-
mobilan dalam proses pembelajaran operasi hitung.

2. Bagi penulis sebagai calon guru, dapat menambah pengetahuan penulis
tentang efektifitas media mobil-mobilan bagi anak tunagrahita sedang
dalam proses penjumlahan bilangan.

3. Bagi pembaca, dapat sebagai acuan untuk mengembangkan pengetahuan
lain dalam pemilihan media-media pembelajaran yang lebih kreatif dan

menarik





